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A. Kagjian Pustaka
1. MetodeIndex Card Match
a. Pengertian Metodmdex Card Match
Metode atau metoda berasal dari bahasa Yuriam@eka yaitu
metha dan hodos metha berarti melalui atau melewati, sedangkan
hodosberarti jalan atau caraMetode secara harfiah diartikan “cara”.
Dalam pemakaian umum metode diartikan sebagai exakukan
kegiatan atau melakukan pekerjaan dengan menggurfakéa dan

konsep-konsep secara sistematis.

Metode merupakan cara yang dipergunakan dalam j@@aga
sebagai strategi, metode ikut memperlancar ke peabapaian tujuan
pembelajaran. Metode ini akan nyata jika guru miénmietode yang
sesuai dengan tingkat yang hendak dicapai olelartupembelajaran.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu prosesg y
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan stalam belajar
bagaimana belajar memperoleh dan respon pengetake@ampilan
dan sikap’

Dengan demikian pengertian metode adalah jalancai@uyang
harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Jpki dikaitkan
dengan istilah mengajar, dimana mengajar berartiyajikan atau

menyampaikan, sedangkan metode mengajar sendiahasalah satu

'Ramayulis,Metodologis Pengajaran Agama Islarfiakarta: Kalam Mulia, 2001), him.
107.

“Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja Rosda
Karya, 1997), him. 201.

3Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatidakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 70.



cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan apgmgn agar
tercapai tujuan pengajaran.

Metode index card matchadalah metode yang dikembangkan
untuk menjadikan siswa aktif mempertanyakan gagasamg lain dan
gagasan diri sendiri dan seorang siswa memilikatfitas maupun
menguasai ketrampilan yang diperlihatkan untuk rapac tujuan
pembelajaran. Pembelajaran yang bernuansa inoteatiii sangat
dibutuhkan dalam kondisi kelas yang sangat menyk@matau ada
kebebasan, sehingga siswa dapat tumbuh dan berkgmba

sebagaimana mestinya.

Metode index card matchmerupakan metode yang ciptakan
kondisi pembelajaran yang bersifat kerjasama, gairenolong dan
tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas yang Kéarerlewat
permainan kartu. Hal ini bukanlah hal baru dalamiauslam, karena
Islam sendiripun menganjurkan untuk tolong menolodglam

kebaikan® Bukan juga hal baru dalam dunia pendidikan.

Menurut Mel Silberman, dalam bukunyactive learning
Metodeindex card matchmerupakan kegiatan kolaboratif yang biasa
digunakan untuk mengerjakan konsep, penggolongéat, diakta
tentang suatu objek, atau mengulangi informalietode ini juga
menekankan terhadap gerakan fisik, yang diutamd&pat membantu
untuk memberi energi kepada suasana kelas yang jmoldn. Karena

aktifitas pembelajaran yang sangat padat.

Permainan kartu yang dimainkan oleh orang dewasgyalia
membutuhkan strategi, tentu saja permainan ini asknpangat
menyulitkan bagi anak-anak. Asal tahu saja, padanumya anak akan

* Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 108.
® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKER&ngbelajaran
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangka(emarang: RaSAIL Media Group, 2008), Cet. I,.him
81
® http//:www slamic.edu.net /pages/cl.html, 15 Desember 2010.
" Mel SilbermanActive Learning(Yogyakarta: YAPPENDIS, 2002), Cet.II, him.149



merasa kesal bila kalah bermain. Mereka yang lalahmenganggap
permainan ini membosankan dan tidak menarik hatilggpermainan
tersebut bisa dimainkan oleh anak-anak yang lebidam (pra
sekolah). Kecuali bila permainan ini dilakukan demdberpasangan.
Dalam ingatan visualisasi, anak kecil sangat baigatannya
dibanding orang dewasa. Meskipun ia sangat lem&mdatrategi
bermain, tetapi ini diseimbangkan dengan kemampuaanmtuk

mengingat letak bararfg.

Index card matchmerupakan aktivitas kerjasama yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteridakifikasi, fakta
tentang benda, atau menilai informasi. Gerak fisiklalamnya dapat

membantu menggairahkan siswa yang merasa lelapeteat’

Keberadaan pembelajaran yang sifatnya monoton aebkatah
satu sumber utama yang turut memberikan kontrildeshadap
lemahnya pembelajaran agama Islam yang selamelasi perdampak
pada kegagalan pembelajaran. Dalam konteks inygiatnya dapat
berawal dari kelemahan sumber daya manusia, kurnkukumber-
sumber belajar, media, strategi, metode, pendekktarevaluasi yang

dipergunakan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dilakukan di kelas harus disesu
dengan perkembangan anak tersebut sebagaimananFAlaa SWT,
QS. Al-Isra’ 84
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Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadmany
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalan-NygAl-Isra’ 84).*°

8 Dwi Sunar Prasetyondiarkan Anakmu Bermain(Yogyakarta: DIVA Press, 2008),
him. 99-100

® Umi MachmudahActive Learning dalam Pembelajaran Bahasa Ar@bogyakarta:
Malang Press, 2008), him. 144

9 Spenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyélakarta: Depag RI, 2004), him. 437.



Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan haruskallan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing proses [marhal atau
bisa dikatakan proses pembelajaran harus disesuadengan
perkembangan peserta didik.

b. Tujuan Metoddndex Card Match

Sebelum lebih jauh menjelaskan tujuan metau#ex card
matchterlebih dahulu dijelaskan apa sebenarnya makndtdgan”
tersebut. secara etimologi tujuan addiatah, maksud,atauhaluan”.
Dalam bahasa Arab tujuan diistilahkan dengghayat, ahdaf,atau
mugoshid” Sementara dalam bahasa inggris diistilahkan denga
“goal, purpose, obyektifatauaim”. Secara terminologi tujuan adalah
suatu yang diharapkan tercapai setelah sebuah wabakegiatan

selesatt!

Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak ddexarti
apa-apa. lbarat seseorang yang bepergian tidaku tandhnya.
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secala skan jelas
memiliki tujuan. Sehingga diharapkan dalam penemapa ia tidak
kehilangan arah dan pijakan.

Dalam undang-undang RI No 20 tahun 2003 pasal 3 di
sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembang&mampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangpitabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, lzertujuntuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manus@gberiman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlaka,msgihat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wangagara yang
demokratis dan bertanggung jawdb.

1 Arif Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islaakarta: Ciputat
Press,, 2002), him. 15.
2Undang-Undangistem Pendidikan Nasion@&Bandung: Fokus media, 2003), him. 2.
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Salah satu tujuan dasar pendidikan/pembelajaralatagnampu
menumbuhkan pemahaman yang mendalam.
Tujuan dari penerapan metodelex card matchadalahguru
dapat menciptakan suasana belajar yang mendoraigaaak untuk
saling membutuhkan, inilah yang dimakspakitive interdependence
atau saling ketergantungan positif. Saling ketengagan positif ini
dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, katdgrghgan tugas,
ketergantungan sumber belajar, ketergantungan geralan
ketergantungan hadiah.
Selain itu kelebihan menggunakan metoddex card match
adalah
1) Peserta didik belajar untuk selalu mengambil atissendiri dalam
segala tugas yang diberikan oleh guru.

2) Dapat memupuk rasa tanggung jawab, karena daiihesl yang
dikerjakan dipertanggung jawabkan didepan guru

3) Mendorong peserta didik supaya berlomba-lomba unekcapai
kesuksesan.

4) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifam
kecakapan siswa.

5) Hasil belajar akan tahan lama karena pelajararasdsngan minat
peserta didik.

6) Waktu yang digunakan tidak hanya sebatas jam-jalajgoan di
sekolah'*

. Prinsip-Prinsip Interaksi Guru dan Siswa dalam Metmdex Card

Match

Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu mencipskasana

yang mengembangkan inisiatif dan tanggungjawab jdelpeserta

3jabir Abdul Hamid Jabirllmu Tafsirut Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.
14 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him. 295
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didik. Maka sikap guru pada penerapan metodkex card match
hendaknya:
1) Buka mau mendengarkan pendapat peserta didik.
2)Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan hila gtau
peserta didik lain berbicara.
3) Menghargai perbedaan pendapat.
4)“Mentolelir” salah dan mendorong untuk memperbaiki.
5)Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.
6) Memberi umpan balik terhadap hasil kerja guru.
7) Tidak terlalu cepat membantu peserta didik.
8) Tidak kikir untuk memuji atau menghargai.
9)Tidak mentertawakan pendapat atau hasil karya tfeesgidik
sekalipun kurang berkualitas.
10)Mendorong peserta didik untuk tidak takut salah daarani
menanggung resikb.
Dalam pengajaran yang dimiliki dalam metontelex card
match maka posisi dan peran guru harus menempatkasetieagai:
1) Pemimpin belajar, artinya merencanakan, mengorgsinis
melaksanakan dan mengontrol kegiatan belajar pegielik
2) Fasilitator belajar artinya memberikan kemudahamgahan
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnysalm
menyediakan sumber dan alat belajar, menyediak&tuveelajar
yang cukup, memberi bantuan, menunjukkan jalan akelu
pemecahan masalah, menengahi perdebatan pendapat da
sebagainya.
3) Moderator belajar artinya sebagai pengatur arusjdrelpeserta
didik, guru menampung persoalan yang diajukan péserta didik

dan mengembalikan lagi persoalan tersebut kepad&ndiuntuk

!5 Ujang Sukardi, dkkBelajar aktif dan TerpaduSurabaya: Duta Graha Pustaka, 2003),
him. 12
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dijawab dan dipecahkan. Jawaban tersebut dikenamldepada
penannya atau kepada kelas untuk dinilai benahsgda

4) Motivator belajar sebagai pendorong agar peserthk dinau
melakukan kegiatan belajar

5) Evaluator artinya sebagai penilai yang obyektif Bamprehensif,
guru berkewajiban memantau, mengawasi, prosesabglaserta
didik dan hasil belajar yang dicapainya.

Prinsip belajar peserta didik pada metoddex card match
terdiri dari:

1) Prinsip Stimulus Belajar

2) Perhatian dan Motivasi

3) Respon Yang Dipelajari

4) Pergulatan (Reinforcement)
5) Pemakaian kembali

6) Prinsip latar belakang

7) Prinsip keterpaduan

8) Prinsip pemecahan masalah
9) Prinsip penemuan

10) Prinsip belajar sambil bekerja
11) Prinsip belajar sambil bermain
12) Prinsip hubungan sosial

13) Prinsip perbedaan individd.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pripsipsip
diatas amatlah penting, karena didalamnya terdegpetaksi antara
anak didik dan pendidik. Pada prinsip mengaktifgaserta didik guru
bersikap demokratis, guru memahami dan menghaegakter peserta
didiknya, guru memahami perbedaan-perbedaan amntaraka, baik

dalam hal minat, bakat, kecerdasan, sikap, maupebiagaan.

® Nana SudjanaCBSA dalam Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algesindo, Cet. 6, 2001), him. 32-35

" SubandijahPerkembangan dan Inovasi Kurikulufdakarta: Raja Grafindo Persada,
Cet. |, 2002), him. 123-128
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Sehingga dapat menyesuaikan dalam memberikan p@elagesuai
dengan kemampuan peserta didiknya
d. Langkah-Langkah Metodaedex Card Match
Metode index card matchdilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah pesef@mdkelas
dan dibagi menjadi dua kelompok.

2) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah disakapai
sebelumnya pada potongan kertas yang telah dipkesia Setiap
kertas satu pertanyaan.

3) Pada potongan kertas yang lain, tulislah jawaban p#atanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.

4) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampuraastal dan
jawaban.

5) Bagikan setiap peserta satu kertas. Jelaskan hahalgivitas yang
dilakukan berpasangan. Sebagian peserta akan nskdapsoal
dan sebagian yang lain mendapatkan jawaban.

6) Mintalah peserta untuk mencari pasangan. Jika sadalyang

7) Menemukan pasangannya, mintalah mereka untuk duduk
berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak mekabemateri
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

8) Setelah semua peserta menemukan pasangan danksrdekatan,
mintalah setiap pasangan secara bergantian mendmsakl yang
diperoleh dengan suara keras kepada teman-temamydai
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh teman pasenyg.
Demikian seterusnya.

9) Akhiri proses ini dengan klarifikasi dan kesimpulsearta tindak
lanjut 2,

Prosedur yang bisa dikembangkan dalam penerapaodenet

index card match

'8 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEN. |, him. 81
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1) Beri setiap siswa kartu indeks yang berisi inforimatau contoh
yang cocok dengan satu atau beberapa kategori.

2) Perintahkan siswa untuk berkeliling raungan danariesiswa lain
yang kartunya cocok dengan kategori yang sama. gAchabat
mengumumkan kategorinya sebelumnya atau biarkamasis
menemukannya sendiri).

3) Perintahkan para siswa yang kartunya memiliki kategama
untuk menawarkan diri kepada siswa lain

4) Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poinfppengajaran
yang menurut anda penting

Variasi yang bisa dikembangkan dalam penerapan deeto
index card match

1) Perintahkan tiap kelompok untuk membaut presemeasgajaran
tentang Kategorinya

2) Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiapgatu dus kartu.
Pastikan bahwa mereka mengocoknya agar kategagdatyang
cocok dengan mereka tidak jelas dimana letakny@nt®@kbkan tiap
tim untuk memilah-milah kartu menjadi sejumlah kmte. Tiap
tim bisa mendapatkan skor untuk jumlah kartu yaipdilkl dengan
benar®

Menurut Agus Sujiono Langkah-langkah pembelajaranny
metodeindex card matclsebagai berikut:

1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlisivasiyang
ada di dalam kelas

2) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagag gama

3) Pada bagian, pertanyaan tentang materi yang akselairkan.
Setiap kertas berisi satu pertanyaan

4) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dariapyaan-

pertanyaan yang telah dibuat.

19 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE#. |, him. 82
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5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampuraastal dan
jawaban
6) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwaedalah aktivitas
yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan apatkan
soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban
7) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangankeedia
ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepawckka
untuk duduk berdekatan. Terangkan juga agar metelak
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepadantgama lain
8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudiekdian,
minatalah kepada setiap pasangan secara bergantiduk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kejesolan-
teman yang lain. Selanjutnya soal dijawab oleh pgasanya
9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi daesiknpularf’
2. Hasil Belajar Figih
a. Pengertian Hasil Belajar Figih
Hasil belajar atau prestasi belajar berasal daa Karestasi
atau belajar”. Prestasi merupakan hasil usaha gangudkan dengan
aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang dikeherfdak
Belajar menurut Clifford T. Morgan Learning is any
relatively permanent change in behaviour which asas a result of
practise last experient&? Artinya, belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif, permanen atau menetap yang iklaasdari praktek
pengalaman yang lampau.
Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Maji
dalam kitabnya At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadfisdalah:

20 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMm. 120-121

“Tim Penyusun Kamus Pusat BahakamusBesarBahasa Indonesja(Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 700.

22 Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologySixth Edition, (New York: MC Graw
Hill International Book Company, 1971), him. 112.
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“Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dateamg yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lamikemudian
menjadi perubahan bafu

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalatrelgjarnya*
Figih menurut Zainuddin Ibn Abdul Aziz al-Malibary, sefaa
berikut:

PV P ﬁ// e P ° . - _o °o o
haad) s 2 ae i) Zhad)) et s i

Pripza

“llmu yang menerangkarhukum-hukum syara’ (ilmu yang
menerangkan segala hukum syara’) yang berhuburgyzgad
amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari dalil-d
yang jelas (tafshily)=®
Selain itu figih juga diartikan sebagai ilmu mengemukum-
hukum syar’i (hukum lIslam) yang berkaitan dengarbpatan atau
tindakan bukan akidah yang didapatkan dari dalilktya yang
spesifik?®
Sedangkan mata pelajaran Figih di Madrasah |btadaiy
merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang meapeientang
figih ibadah, terutama menyangkut pengenalan damapaman
tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan peadrinya dalam
kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yangnyaegkut
pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai &stdahiang
makanan dan minuman yang halal dan haram, khitabak, serta tata

cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjamai@esubstansial

3 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjié\-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

2 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22.

%5 Zainuddin Ibn Abdul Aziz al-MalibaryFathul Mu’in, (Semarang, PT Thoha Putra, tt),
him. 2.

°A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuiju ljtihath&ik-Modern
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 14
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mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memkan motivasi

kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan mekara hukum

Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwunjukisserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiand&lgh SWT,

dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hloa lainnya
ataupun lingkunganny&.
b. Tujuan Pembelajaran Figih
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bernjuntuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hidtam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaiahk u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadisitzial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&mgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkunganny&®

c. Materi Figih
Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasahd#tiah
meliputi:

1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamai
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benadoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ilhegiah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan daraipaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan

" peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67

8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
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haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksapadnbeli dan
pinjam meminjanf®
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Figih

STANDAR KOMPETENS KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal ketentuganl.1 Menjelaskan ketentuan
makanan dan makanan dan minuman yang
minuman yang halal dan halal dan haram
haram. 1.2 Menjelaskan binatang yang
halal dan haram dagingnya
1.3 Menjelaskan manfaat
makanan dan minuman halg
1.4 Menijelaskan akibat makanan
dan minuman haram

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan
beberapa hal yang mempengaruhi prestasi hasibbejaiitu %
1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifaivean maupun
yang diperoleh yang termasuk faktor ini misalnyagbdatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

b) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun yhperoleh
yang terdiri atas :

(1) Faktor Intelektif
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki
(2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadtartentu
seperti : sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, rasitiv
emosi dan penyesuaian diri.

(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

29 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63
%0 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
cetl, him. 138-139.
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2) Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
(1) Faktor sosial, terdiri atas :
(a) Lingkungan keluarga
(b) Lingkungan sekolah
(c) Lingkungan masyarakat
(d) Lingkungan kelompok
Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
teknologi dan kesenian.
(2) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumabhsiféas belajar,
iklim.,
(3) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan.
Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsataypun
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.
Menurut Syekh Zarnuji bahwa faktor yang mempengaruh

hasil belajar ada 6:
Ol Lgegast o Eloflos Zaay V) (dal) JLSYY)

31 . . . .
.d\.av' Jj.b) Ll b\.&)b Axlg) )ug.p\) P ;\5)

Ingatlah, kamu tidak akan berhasil dalam memperaietiu,
kecuali dengan 6 perkara yang akan dijelaskan kepad
secara ringkas. Yaitu kecerdasan, cinta pada ilkegabaran,
biaya cukup, petunjuk guru dan masa yang lama

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikiamu

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil beyajdu faktor
internal (datang dari dalam) seperti faktor jasnadau fisik dan rohani
(psikologis) dan faktor eksternal (datang dari Juaeperti faktor
lingkungan dan sosial.
f. Alat Ukur Hasil Belajar Figih
Salah satu upaya untuk mengetahui hasil belajaatdap
melalui sistem penilaian. Penilaian adalah upayakumengetahui

sejauhmana tujuan pendidikan itu tercapai ataktidangan kata lain

31 Syekh ZarnujiSyarah Ta'lim Muta’alim(Semarang: Toha Putra, t.th.), him. 14.
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penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetabbethasilan proses
atau hasil belajar siswea.

Untuk memperoleh hasil belajar figih yang diharapkaaka
ada kriteria untuk menentukan tingkat keberhasitédau prestasi
belajar. Menurut Nana Sudjana, ada dua kriteriag ydnadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan hasil belajar yaitu
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairya.

Pengukuran lebih menekankan kepada proses penentuan
kuantitas melalui pembandingan dengan satuan ukuesentu.
Adapun penilaian menekankan kepada proses pembkafariusan
terhadap sesuatu ukuran baik atau buruk yang fétedsialitatif.
Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu pemgokuwdan
penilaian®®

Penilaian digunakan sebagai alat mengukur perkegalpan
kemajuan yang dicapai oleh siswa selama mengikatididikan.
Penilaian dilakukan terhadap hasil belagatwa berupa kompetensi
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomktdOleh karena
itu, peranan standar kompetensi dapat dijadikamagsebdasar acuan
dalam penilaian.

Dari segi alatnya penilaian dibagi 2 teknik, antara:

1) Teknik tes, yaitu alat penilaian yang menggunalkaai §tem) tes,
diberikan secara lisan, tulisan dan tes tindakan.

2) Teknik non tes, yaitu alat penilaian yang mencakilgservasi,
kuesioner, wawancara, skala, sosiometri, studi kaskan lain-
lain.3*

Prestasi belajar dapat diketahui dari hasil tess &dalah

serentetan pertanyaan atau latihan serta alaydaig digunakan untuk

mengukur ketrampilan, pengetahuan, inteligensi, dtapuan atau

% Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: CV. Sinar Baru,
2001) him. 49

3 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. I, him. 3.

% Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 5.
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bakat yang dinilai oleh individu atau kelompdR.Saefudin Zuhri
berpendapat “tes sebagai pengukur prestasi atal tekd dicapai
oleh siswa dalam belaja?®.

Jadi, secara sederhana tes adalah teknik yangatignruntuk
mengukur prestasi siswa setelah mempelajari malajapen yang
sudah dipelajari.

Untuk mengetahui hasil belajar Figih, menggunakem yiaitu
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan demgaa pelajaran
Figih. Indikator tercapainya tujuan pelajaran Figlhpat diketahui
berupa nilai tes. Tetapi secara kualitatif siswanma melaksanakan
dan mengamalkan hukum Islam dengan benar. Dengta |k
pengamalannya dapat menumbuhkan ketaatan dalanbadbein,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi oal&ehidupan
pribadi maupun sosial

g. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar yaitu nilai siswa. Menurpendapat
Bloom yang ditulis oleh Suharsimi Arikunto dalamlani rapot
mencakup tiga ranah yaitu “ ranah kognitif, ranék@f dan ranah
psikomotor”.

a. Ranah kognitif, yang meliputi :

1) Mengenal ; siswa diminta untuk memilih satu dara datau
lebih jawaban dan mengingat kembali fakta yangréeaha.

2) Pemahaman ; siswa diminta untuk membuktikan bahava i
memahami hubungan yang sederhana diantara fakia-didku
konsep.

3) Penerapan atau aplikasi ; siswa diminta untuk meemil

abstraksi tertentu (konsep, dalil, cara, hukumagag, aturan,)

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 127.

% saifudin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengembangan PengukurasidRieBelajar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 13.
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secara tepat untuk diterapkan dalam situasi bara da
menerapkannya dengan benar.

4) Analisis ; siswa diminta untuk menganalisis suaitibungan
yang kompleks atau konsep-konsep dasar.

5) Sintesis ; siswa diminta untuk menyusun kembakhalyang
spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur ba

6) Evaluasi ; siswa diminta menerapkan pengetahuan dan
kemampuan nya untuk menilai sesuatu yang menyangkut
masalah benar/salah.

b. Ranah afektif, yang meliputi :

1) Pandangan atau pendapat ; aspek afektif yang hargah
dengan pandangan siswa maka pertanyaan yang disusun
menghendaki respons yang melibatkan ekspresi, geragtau
pendapat pribadi siswa terhadap hal-hal yang sadarketapi
bukan fakta.

2) Sikap atau nilai ; siswa diminta untuk mempertalaank
pendapatnya dalam suatu pertanyaan yang melibaikam atau
nilai yang telah mendalam disanubarinya.

c. Ranah psikomotor ; dalam ranah psikomotor berhudrigngan
kerja otot yang menyebabkan geraknya tubuh ataiamdggian

lain atau dengan kata lain bentuk ketrampilan sisetelah

melakukan belajar’

h. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Figih melahidlex card match
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebeicgra
yang bisa dilakukan sebagai berikut:
a. Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-olmyeka
bagi anak.
Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang

diperoleh anak dengan menggunakan semua inderamgity

37 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikanet. IIl, him. 117
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melihat, menyentuh, mendengar, meraba dan merasdalui
pengalaman seperti anak-anak membangun pengetalaudengan
cara memperlakukan atau memanipulasi objek, mengama
peristiwa-peristiwva atau kejadian, berinteraksigganmanusia dan
lingkungan sekitarnya. Melalui pengalaman langsuagak
mengembangkan ketrampilan mengamati, membandingkan,
menghitung, bermain peran, mengemukakan perasaam da
gagasannya. Misalnya pada pelajaran figih siswatdapgengenal
ketentuan shalat jama’gashar.

. Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu menentang anak untuk menggunakan semudiggmndan
pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajarpadte
aktivitas mental anak terlibat.

. Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaft an

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menentigkaa. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam memilih tema nekak akan
menunjukkan pemahaman yang lebih baik
. Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan kétamp
baru yang didasarkan pada hal-hal yang telah metetahui dan
telah dapat mereka lakukan sebelumnya.

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yaatgh t
dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk petajari
hal-hal baru, dengan demikian pemilihan tema hdiosilai dari

tema yang sudah dikenal anak.
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e. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukamuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisial,so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek peakejan
melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan.

f. Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakuka
aktifitas fisik, interaksi sosial, kemandirian damengembangkan
harga diri yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, erdasi intelektual.
Melalui pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuheseleit sangat
mungkin untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadnyediakan
kegiatan belajar yang bervariasi.

g. Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagjzana
belajar

Bermain merupakan wahana yang baik untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iMelalu
bermain anak melakukan proses belajar yang meng&aansuka
rela dan spontan. Melalui bermain, anak-anak juganbentuk
konsep-konsep yang lebih abstrak.

h. Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgduamak

Dalam pembelajaran PAI, guru bisa memanfaatkarkgibhuarga
atau orang tua sebagai nara sumber. Misalnya dalambahas
tema “pekerjaan”, guru dapat mengundang orang tmak a
berprofesi sebagai petani, dokter, guru dan lam-lantuk

menceritakan pengalaman yang berhubungan dengaarjgmak
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mereka. Hal ini akan lebih menarik bagi anak dal@pauru
sendiri yang menceritakannyA.
3. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar Figih

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gitsu dinamis.
Sedang keaktifan berarti kegiatén.

Yang dimaksud dengan keaktifan belajar figih adddehdaan
peserta didik yang selalu giat dan sibuk diri bgikmani maupun
rohani dalam mengikuti kegiatan belajar figih yaberlangsung di
sekolah.

b. Macam-Macam Keaktifan Belajar Figih
Keaktifan belajar figih terdiri dari keaktifan Pslkdan keaktifan
fisik.
1) Keaktifan Psikis
Menurut teori kognitif adalah belajar menunjukkashaiaya
jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi gdkita terima.
Tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengada&kasfdrmasi.
Keaktifan Psikis meliputi :
a) Keaktifan indera.

Di dalam kelas atau dalam mengikuti kegiatan belaja
mengajar hendaknya berusaha mendayagunakan alataind
dengan sebaik-baiknya seperti, penglihatan, dadgregaran

b) Keaktifan akal.

Dalam melakukan kegiatan belajar, akal harus selktit,

atau diaktifkan untuk memecahkan masalah sepeetimbang-

nimbang, menyusun pendapat dan mengambil suatunpgekin.

% Masitoh, dkk,Strategi PembelajargnJakarta : Universitas Terbuka, 2004), him.124-
125
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indoneskdisi.ll,
(Jakarta: Balai Pustaka, 199%)m. 175.
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c) Keaktifan Ingatan
Pada waktu belajar, peserta didik harus aktif dalam
menerima bahan pelajaran yang disampaikan gurubdarsaha
menyimpannya dalam otak, kemudian mampu mengutangka
kembali.
d) Keaktifan Emosi
Bagi seorang peserta didik hendaknya senantiasa
menyintai apa yang akan dan telah dipel&fari.
2) Keaktifan Fisik
Menurut teori Thorndike mengemukakan keaktifan pgase
didik dalam belajar dengan hukutmLaw of Exercise” nya yang
mengatakan bahwa belajar memerlukan latihan-lativem Kachix
berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakawaaidividu
merupakan manusia belajar yang aktif dan selalinirghu®*
Keaktifan fisik meliputi :
a) Mencatat.
Membuat catatan akan berpengaruh dalam membaca.
Catatan yang kurang jelas antara materi satu ddagarya akan
menimbulkan keengganan dalam membaca. Di dalam oegmb
catatan sebaiknya diambil intisarinya. Mencatat gyan
dimaksudkan dalam belajar yaitu; dalam memcataecsang
menyadari akan kebutuhanr{faDengan demikian. Catatan tidak
hanya sekedar fakta melainkan juga merupakan mgterg
dibutuhkan untuk dipahami dan dimanfaatkan sebiajaimasi
bagi perkembangan wawasan otak dalam berfikir.
b) Membaca.
Membaca merupakan alat belajar mendominasi dalam

kegiatan belajar. Salah satu metode membaca yaikg daa

“0 Sriyono dkk,Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBS@Jakarta: Rineka Cipta, 1992). him
75

“! Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Renika Cipta, 1999), hal 45

42 Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 127
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banyak dipakai dalam belajar adalah metode “SORA! survey
(meninjau),question(mengajukan pertanyaaead(membaca),
Recite (menghafal) Write (menulis) danRefiew (mengulang
kembali)®® agar peserta didik dalam membaca efisien, perlu
adanya cara atau kebiasaan yang baik. Menurut Tdre LGie,
kebiasaan membaca yang baik yaitu dengan “ memjerha
kesehatan membaca, terjadwal, membuat catatan, miesitlan
perpustakaan, membaca sampai menguasai bahan diduruj
adanya konsentrasi pentth.
c) Mendengarkan

Untuk menanamkan semangat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran figih, terlebih dahulu ditimkah minat
sehingga terangsang dalam mengikuti pelajaran. tMVaaklah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dawgenang
berbagai kegiatafr. Kegiatan yang diminati seseorang akan
memperhatikan secara kontinu disertai rasa ser@iefy. karena
itu minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Agdbahan
pelajaran tidak menarik peserta didik maka dalamajdretidak
terdapat usaha yang maksimal.

d) Bertanya Pada Guru.

Dalam belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan dakuken
untuk menangkap fakta dan ide-ide yang disampaikan’® Jadi
Kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respiden fzatu
pelajaran merupakan faktor penting dalam prosesiatay
belajar.

3 Abu Ahmadi,Psikologi Belajar him 85-86

“ The Liang GieCara Belajar Yang EfesierfYogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1994),
him. 94.

5 Selametp Belajar dan Faktor-faktor yang Menpengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 69

% Sardiman, A.M Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo
Perkasa, 2000), him. 41
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e) Latihan atau praktik.

Seorang yang melaksanakan kegiatan dengan berlatih
tentu mempunyai dorongan untuk mencapai tujuaertartyang
dapat mengembangkan suatu aspek dalam dirinyamDadalatih
akan terjadi interaksi antara subyek dengan lingganDan hasil
dari praktik tersebut dapat berupa pengalaman ydagat
mengubah diri seseorang yang melakukan aktifitegaredengan
latihan dan lingkungan yang mendukutg.

Dari penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkahwaayang
dimaksud aktifitas belajar adalah aktifitas yaegsifat psikis maupun
fisik. Dalam kegiatan belajar kedua aktifitas itards terkait. Sebagai
contoh seseorang sedang belajar dengan membacaraSésik
kelihatan bahwa orang tadi membaca menghadapi $udu, tetapi
mungkin pikiran sikap mentalnya tidak tertuju pdméu yang dibaca.
Ini menunjukkan tidak keserasian antara aktifitakip dengan fisik.
Kalau demikian maka belajar itu tidak akan optimal.

Dengan demikian jelas bahwa aktifitas itu dalamlass bahwa
baik yang bersifat psikis maupun fisik. Kaitan aat&eduanya akan
membuahkan aktifitas belajar yang optimal.

c. Indikator Keaktifan Belajar Figih

Selanjutnya pembelajaran figih itu dikatakatif, dapat dilihat
tingkah laku mana yang muncul dalam suatu proskgabenengajar
berdasarkan apa yang dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segifwya
1) Segi peserta didik

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuldan
permasalahan yang dihadapinya.
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untylatisipasi

dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutajabel

47 Abu Ahmadi,Psikologi Belajar him. 130
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c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalam d
menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapai hasi
d) Kemandirian belajar.
2) Segi guru tampak adanya
a) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan besipadi
dalam proses pengajaran secara aktif.
b) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan belpgserta
didik.
c) Memberi kesempatan kepada peserta didik untukaratagnurut
cara dan keadaan masing-masing.
d) Menggunakan berbagai macam metode mengajar darkead
multi media.
3) Segi program tampak hal-hal berikut
a) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kenaneserta
didik.
b) Program cukup jelas bagi peserta didik dan mengnpeserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar.
4) Segi situasi menampakkan hal-hal berikut
a) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, gamugdru, serta
dengan unsur pimpinan sekolah.
b) Peserta didik bergairah belajar.
5) Segi sarana belajar tampak adanya
a) Sumber belajar yang cukup.
b) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.
c) Dukungan media pengajaran.
d) Kegiatan belajar baik di dalam maupun diluar kéfas.
Dari beberapa keterangan diatas dapat penelitiskap bahwa
kekatifan belajar dalam pembelajaran figih meliputi

1) Peserta didik mendengarkan dengan seksama pamejasu.

8 Ahmad Tafsir,Metodologi Pengajaran Agama IslartBandung: Remaja Rosda Karya,
cet. VII, 2003), him. 146
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2)Peserta didik aktif mencatat.
3) Peserta didik aktif bertanya.
4) Peserta didik aktif terlibat dalam diskusi.
5)Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang diberikaru dengan
baik.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar $stswa
Sebagaimana jika bahwa belajar merupakan aktiwiasg
sangat komplek, maka banyak sekali faktor yang nesgg@ruhinya
sesuai dengan kondisi dan dimana aktivitas beigjadilaksanakan.
Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhinya,arssdcara garis
besarnya dapat dibagai dalam 2 klasifikasi yaikiofaintern (faktor
yang berasal dari dalam diri si pelajar) dan faldikstern (faktor yang
berasal dari luar diri si pelajar).
Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa belajar sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajaang terbagi
menjadi dua, yaitu :
a) Faktor-faktor non sosial (keadaan udara, suhu, acud@n
waktu)
b) Faktor-faktor sosial (manusia yang di sekitar $aja€)
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar.
Faktor ini digolongkan menjadi :
a) Faktor-faktor fisiologis (bentuk atau keadaan tybuh
b) Faktor psikologis (keadaan atau kondisi psfkis)
B. Penerapan Metode Index Card Match Bagi Peningkatan Hasil Belajar
Figih
Hasil belajar berkait erat dengan metode pembelajhagaikan dua
hal yang tidak dapat dipasahkan antara satu derngamya. Metode

pembelajaran lebih penting dari pada materi pendrala, sebab materi

“‘Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajaJakarta: Gramedia,
1993), him. 43.
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sebaik apaun tanpa diberikan dengan metode yakdiak ada manfaatnya,
tetapi sebaliknya sebuah materi tidak menarik, akaenarik apabila
disampaikan dengan metode yang menarik pula, séyadnya pelajaran PAI
mengapa minat siswa sedikit dan hasil belajarktid@emuaskan dan
memprihatinkan sebab antara lain metode yang dkgmaleh guru kurang
menarik siswa, sehingga siswa tidak antausias rkemgiembelajaran. Maka
metode index card matchsangat cocok diterapkan dalam proses belajar
mengajar pelajaran PAI atau salah satu jawabarkunangatasi hasil belajar
yang kurang memuaskan tersebut baik kelas rendapun&elas tinggi.

Menurut Tayor Yusuf dan Syaiful Anwar yang dikutifrmei Arief
bahwa ada beberapa yang perlu diperhatikan dalanmiline dan
mengaplikasikan sebuah metode pengajaran : 1)ntyjaag hendak dicapai,
2) kemampuan guru, 3) anak didik, 4) situasi damdi® dimana pengajaran
berlangsung, 5) fasilitas yang tersedia, 6) wakingytersedia dan kebaikan
dan kekurangan metode. Bahkan Armei Arief menjelaskahwa dalam
proses belajar mengajar yang disingkat PBM, melelié penting dari pada
materi. Metode dalam pembelajaran jumlahnya barsgMali tak terhitung,
tergantung kreatifitas guru sebagai pengajar untakncapai tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Migatngtode pembiasaan,
stimulus atau rangsangan, keteladanan, pemberieumntan, ceramah, tanya
jawab, diskusi, pemberian tugas, karya wisata/, dsibsiodrama, simulasi
kerja lapangan, demonstrasi, kerja kelompok damlé&in. >°

Berikut tahapan aplikasi metodtedex card matclpada pembelajaran
figih:
1. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlalasysiwg ada dalam

kelas.

2. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi duaibggng sama

0 Armei Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputra
Pers, 2002), him. 109.
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3. Guru menulis materi pokok makanan dan minuman yetgl dan haram
di kartu satu kartu berisi bentuk makanan dan kattu bertulis hukum
makanan.

4. Guru mempersilakan siswa untuk mengambil kartu deencari kartu
pasangannya.

5. Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk bexrdekainta setiap
pasangan secara bergantian untuk membacakan karg giperoleh
dengan keras kepada teman-teman yang lain.

6. Guru mempersilahkan siswa yang lain mengomentaii bacaan

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dansikgpulanJadi
metode index card matctbertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran ke
arah tujuan tertentu yang ideal dengan tepat daat &esuai yang diinginkan.

Karenanya, terdapat suatu prinsip yang umum dal@mfongsikan metode

index card matchyaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksamakeam

suasana menyenangkan, menggembirakan, penuh dorafaga motivasi
sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih hud#uk diterima peserta
didik. metode index card matctyang ditawarkan oleh para ahli sebagaimana
dijumpai dalam buku-buku kependidikan lebih mer@gmakusaha untuk
mempermudah atau mencari jalan yang paling sesrajath perkembangan

jiwa peserta didik dalam menjalani sebuah pembelaja



